
48

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan pada 14

perusahaan nonmanufaktur subsektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015, sehingga sampel penilitian

yang digunakan terdiri dari 42 sampel, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa H0

yang menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaanditolak.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan perencanaan pajak memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan

melalui pengaruh perencanaan pajak pada perusahaan nonmanufaktur subsektor

infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

sangatlah lemah karena nilai yang dihasilkan sangatlah kecil yaitu hanya sebesar

0,082 atau sama dengan 8,2%, yang artinya bahwa variasi perubahan variabel

dependen atau nilai perusahaa (Tobin’s Q) dapat dijelaskan oleh variabel

indipenden atau perencanaan pajak (TRR) hanya sebesar 8,2%, sedangkan sisanya

91,8% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Dari hasil olahan data, diperoleh juga hasil dimana perusahaan yang

melakukan perencanaan pajak dengan perencaaan pajak (TRR) yang tinggi akan

memperoleh nilai perusahan yang cenderung rendah. Sebaliknya perusahaan yang

melakukan perencanaan pajak dengan tingkat TRR yang rendah akan memperoleh

nilai perusahaan yang tinggi. Ini disebabkan karena investor tidak terlalu melihat
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bagaimana perusahaan mengelola perpajakannya. Dan investor cenderung

memiliki perspektif negative terhadap perusahaan yang melakukan perencanaan

pajak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti merasa perlu mengungkapkan beberapa

keterbatasan yang diperkirakan secara langsung dapat mempengaruhi penelitian.

Adapun beberapa keterbatasan tersebut, diantaranya:

1. Hasil analisis dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk

keseluruhan perusahaan non-manufaktur karena penulis hanya

menggunakan perusahaan non-manufaktur subsektor infrastruktur,

utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu variable.

3. Sedikitnya acuan dalam penelitian ini.

4. Pada penelitian ini hanya menggunakan konteks tax planning secara

umum, tidak merincikan kepada jenis perencanaan pajak secara khusus

sehingga cakupannya lebih luas.

5. Penulis tidak membedakan sampel penelitian yang memiliki pph final

dengan yang tidak final

6. Hasil analisis penelitian ini hanya terbatas dalam periode 2013−2015

saja.

5.3 Saran

Beberapa keterbatasan mempengaruhi hasil penelitian dan perlu dievaluasi serta

menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran yang

dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen

secara lebih rinci, seperti tax avoidance, tax saving. Dan peneliti

selanjutnya dapat menambahkan variable dependen, seperti manajemen

laba, corporate governance, transparasi perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan nonmanufaktur

secara keseluruhan, agar hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk

keseluruhan perusahaan nonmanufaktur.

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan periode penelitian

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.


